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Abstrak. Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar matematika peserta didik yang masih
rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah hasil belajar matematika peserta
didik setelah menerapan pembelajaran berdiferensiasilebih baik dari pada sebelum menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi pada kelas X-3 MAN 1 Padang Pariaman. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Pre Eksperimental Design dengan bentuk
desainnnya One-Grup Pre-Test & Post-Tets pada satu kelas. Subjek penelitian adalah kelas X-3.
Teknil pengambilan sampel adalah Purposive Sampling. Instrument yang digunkan dalam
penelitian ini adalah pre-test dan post-test berbentuk essay. Analisis data yang digunakan adalah
pengujian hipotesis uji Pried Sample T-Test. Berdasarkan analisis data dari uji hipotesis
diperoleh tyjung = 12,97 dan tiapel = 1,68 dengan taraf nyata a = 0,05, karena thjrung > trabel
maka H, ditolak artinya hasil belajar matematika peserta didik setelah menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi lebih baik dari pada hasil belajar matematika peserta didik
sebelum menerapkan pembelajaran berdiferensiasi.

Kata Kunci: Pembelajaran Berdifrensiasi, Hasil Belajar.

Abstract. This research was motivated by the low mathematics learning outcomes of students. The
aim of this research is to find out whether students' mathematics learning outcomes after
implementing differentiated learning are better than before implementing differentiated learning
in class X-3 MAN 1 Padang Pariaman. The type of research used in this research is Pre-Experimental
Design research with the design form One-Group Pre-Test & Post-Test in one class. The research
subject was class X-3. The sampling technique is Purposive Sampling. The instruments used in this
research were pre-test and post-test in the form of essays. The data analysis used is hypothesis
testing, the Pried Sample T-Test. Based on data analysis from hypothesis testing, t count = 12.97 and
t tabel = 1.68 with a real level of a=0.05, because t_count >t_tabel then H_0 is rejected, meaning that
students' mathematics learning outcomes after implementing differentiated learning are better
than learning outcomes. mathematics students before implementing differentiated learning.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan
Negara (UU no 20 tahun 2003 pasal 1)
(Hamdani dkk., 2019).

Potensi-potensi peserta didik
perlu dikembangkan dalam pendidikan
untuk  memahami  konsep-konsep
pembelajaran, sehingga pendidikan
dapat berjalan dengan baik (Drayatun &
Rahmawati, 2017). Untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia melalui
pendidikan dapat dilakukan pada
lembaga pendidikan salah satunya
adalah lembaga pendidikan formal
(sekolah). Sekolah merupakan jalur
pendidikan yang berjenjang yaitu dari
pendidikan dasar sampai perguruan
tinggi dan terdapat kegiatan belajar
mengajar serta berbagai mata pelajaran
yang harus diterapkan dan salah
satunya adalah matematika (Ahmadi,
2014).

Matematika adalah mata
pelajaran yang menjadi tonggak
kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi (Purnamasari, 2014).
(Depdiknas, 2006) menyatakan “bahwa
untuk menguasai dan menciptakan
teknologi di masa depan akan
diperlukan penguasaan matematika
yang kuat sejak dini”. Dengan
matematika, peserta didik dilatih untuk
berpikir logis, sistematis, dan kritis
(Riswari & Ermawati, 2020).
Pembelajaran matematika merupakan
proses interaksi antar komponen belajar
untuk mengembangkan kemampuan
berpikir peserta didik dalam pemecahan
masalah sehingga dapat membantu
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peserta didik untuk mengontruksi
konsep-konsep matematika melalui
kemampuannya sendiri (Gusteti &
Neviyarni, 2022).

Kemampuan tersebut
diperlukan agar peserta didik mampu
bertahan dan berkembang mengikuti
keadaan yang selalu berubah dengan
memanfaatkan informasi yang
diperoleh. Serta berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan bernalar,
sebagai alat pemecahan masalah
melalui pola pikir dan model
matematika, serta sebagai alat
komunikasi melalui simbol, tabel, grafik,
dan diagram dalam menjelaskan
gagasan. Untuk mewujudkan generasi
yang cerdas di masa yang akan datang.
Salah satu perbaikan dan perubahan
yang dilakukan pemerintah dalam dunia
pendidikan yaitu perubahan kurikulum
(Sofianingsih dkk., 2023).

Kurikulum yang bersifat dinamis
akan mengalami perubahan. Perubahan
tersebut dapat dilihat dari
pengembangan sistem pembelajaran,
pengembangan media belajar yang
menyesuaikan dengan kemajuan
zaman, pengembangan sarana dan
prasarana belajar, dan peningkatan
mutu guru sebagai pendidik. Indonesia
telah banyak mengalami perubahan
kurikulum. Namun saat ini kurikulum
yang dikembangkan adalah kurikulum
merdeka (Sofianingsih dkk., 2023).

Kurikulum merdeka
merupakan proses pembelajaran pada
guru dan peserta didik yang diberikan
kebebasan dalam mencari pengetahuan
serta keterampilan untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang
sesuai dengan profil pelajar pancasila
(Kemendikbud, 2022). Salah satu upaya
dalam mengembangkan konsep
merdeka belajar yang sesuai dengan
pemikiran Ki Hajar Dewantara adalah
pembelajaran berdiferensiasi
(Sofianingsih dkk., 2023). Pembelajaran
berdiferensiasi adalah proses
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pembelajaran yang memenuhi
kebutuhan belajar secara individu setiap
peserta didik. Kebutuhan belajar
peserta didik dapat dilihat berdasarkan
kesiapan belajar peserta didik, minat
peserta didik, dan profil belajar peserta
didik (Nurfata & Pujiastuti, 2023).
Melalui kurikulum merdeka diharapkan
para peserta didik dapat secara aktif dan
mandiri terlibat dalam proses kegiatan
pembelajaran sehingga peserta didik
mampu meningkatkan dan
mengoptimalkan hasil belajarnya.

Hasil belajar adalah suatu yang
spesifik dapat dinyatakan dalam
perilaku  dan  penampilan  yang
diwujudkan dengan bentuk tulisan agar
dapat mengukur keberhasilan dari
proses belajar yang telah diharapkan
untuk mengetahui akan keberhasilan
peserta didik sejauh mana peserta didik
dapat memahami dan dapat menerima
pelajaran yang telah diterima dari guru
(Buaton dkk., 2021)

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan pada tanggal 01 November
2023 di kelas X MAN 1 Padang Pariaman
diperoleh bahwa gambaran terkait
proses pembelajaran yang digunakan di
MAN 1 Padang Pariaman telah
menerapkan kurikulum merdeka serta
beberapa guru sudah menggunakan
pembelajaran berdiferensiasi namun
juga masih ada guru yang menggunakan
metode tanya jawab, sehingga proses
pembelajaran dengan pembelajaran
berdiferensiasi belum diterapkan secara
optimal. Dalam proses pembelajaran
terlihat bahwa guru di sekolah belum
memberikan kesempatan kepada setiap
peserta didik untuk dapat ikut aktif dan
kreatif dalam melakukan kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan
kemampuan (skill) yang ada dalam diri
masing-masing peserta didik. Selain itu
pembelajaran matematika yang terjadi,
belum menyesuaikan minat dan profil
gaya belajar peserta didik sehingga para
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peserta didik tidak dapat
mengembangkan kemampuan yang
dimiliki untuk mengoptimalkan hasil
belajar matematika mereka. Serta
rendahnya nilai matematika peserta
didik dikarenakan kurangnya
kemampuan berpikir aktif dan kretaif
peserta didik dalam mengatur dan
mengolah pembelajaran yang diberikan
oleh guru. Hal ini dapat berpengaruh
pada hasil belajar matematika peserta
didik.

Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan pada guru mata
pelajaran matematika kelas X MAN 1
Padang Pariaman, diperoleh bahwa
rendahnya nilai matematika peserta
didik dikarenakan peserta didik belum
mampu menyelesaikan permasalahan
matematika secara mandiri, beberapa
peserta didik kurang aktif bertanya saat
guru  memberikan  waktu  untuk
bertanya mengenai materi yang
dipelajari. Ketika guru memberi soal
yang berbeda dengan contoh soal, maka
peserta didik akan kesulitan untuk
mengerjakannya. Beberapa peserta
didik tidak mau bertanya kepada guru
sementara peserta didik yang lainnya
hanya menunggu teman yang lainnya
untuk bertanya.

Berdasarkan wawancara yang
dilakukan dengan peserta didik kelas X
MAN 1 Padang Pariaman sesuai dengan
karakteristik gaya belajar peserta didik,
dari wawancara tersebut diperoleh
bahwa peserta didik visual beranggapan
lebih mudah memahami materi
pelajaran matematika ketika guru yang
menjelaskan dan mencatatkan materi
dipapan tulis serta memberikan contoh
soal yang berkaitan dengan materi yang
dipelajari. Untuk peserta didik auditori
beranggapan lebih mudah memahami
pelajaran matematika dengan
berdiskusi dan mendengarkan guru
menjelaskan  pelajaran.  Sedangkan
untuk peserta didik kinestetik juga
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beranggapan lebih mudah memahami
pelajaran matematika dengan
melakukan praktik langsung seperti
diberi soal oleh guru dan mereka
langsung mengerjakan didepan atau
papan tulis. Sementara dalam proses
pembelajaran matematika guru hanya
menjelaskan materi tanpa
membedakan gaya belajarnya. Sehingga
peserta didik yang memiliki gaya belajar
yang berbeda akan kesulitan
memahami materi yang dipelajari.

Penelitian sebelumnya vyang
dilakukan oleh (Aprima & Sari, 2022)
telah memberikan dasar kuat untuk
penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik melalui media
buku, modul, video dari youtube, dan
LKPD. Peneliti menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran
berdiferensiasi pada pelajaran
matematika  dapat = meningkatkan
ketertarikan peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Dari permasalahan di atas, maka
didapat solusi untuk menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi karena
bukan hanya memberikan pelajaran
kepada peserta didik tetapi
memberikan kebebasan kepada peserta
didik dalam pelaksanaan pembelajaran
yang sesuai dengan gaya belajar dan
kurikulum merdeka yang diterapkan.

Berdasarkan  uraian  diatas
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan
Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap
Hasil Belajar Matematika Peserta Didik
Kelas X-3 MAN 1 Padang Pariaman”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
Pre Eksperimental Design dengan
bentuk desainnnya One-Grup Pre-Test
& Post-Test pada satu kelas. Subjek
penelitian adalah kelas X-3. Teknik
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pengambilan sampel adalah Purposive
Sampling. Instrument yang digunkan
dalam penelitian ini adalah pre-test dan
post-test berbentuk essay. Analisis data
yang digunakan adalah pengujian
hipotesis uji Pried Sample T-Test.
Berikut uji Paried Sample-T-Test

Md xd
thitung = m dengan Md = N
\’N(N—l)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan uji hipotesis
terlebih dahulu melakukan perhitungan
skror hasil belajar matematika peserta
didik dengan nilai yang diperoleh dari
pre-test dan post-test. Selanjtnya
melakukan uji normalitas dan uji
homogenitas. Uji normalitas
menggunakan uji Liliefors dengan taraf
nyata 5%. Berdasarkan pengujian
diperoleh Lpjtung pre-test = 0,141,
Lhitung POSt-test = 0,143 Liaper= 0,146 .
Karena Lpjrung < Ltaber artinya kelas
sampel berdistribusi normal. Sedangkan
untuk uji homogenitas menggunakan uji
Fisher dengan taraf nyata 5% sehingga
diperoleh pengujian Fhitung =
1,73 dan Fype1 = 1,74 dengan taraf
nyata 5 % Karena Fpiung < Frabel,
maka H, diterima artinya varians data
hasil belajar matematika peserta didik
sebelum dan sesudah menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi adalah
homogen. Selanjutnya dilakukan uji
hipotesis dengan uji Paired Sample T-
Test . Hasil perhitungan uji hipotesis
diperoleh bahwa nilai tyjcung = 12,97 >
tiaper = 1,68, maka H, ditolak artinya
hasil belajar matematika peserta didik
sesudah menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi lebih baik daripada hasil
belajar matematika peserta didik
sebelum menerapkan pemebelajaran
berdiferensiasi.

Pelaksanaan proses
pembelajaran pada pertemuan pertama
guru memulai pembelajaran dengan
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mengucap salam dan berdoa, mengecek
kehadiran, mennyakan kabar peserta
didik untuk memastikan kesiapan
peserta didik memulai pembelajaran,
menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai pada materi
penyajian data. Sebelum memulai
berlangsungnya pembelajaran guru
sudah menyiapkan media pembelajaran
yang akan digunakan oleh peserta didik,
kemudian guru membagi peserta didik
menjadi 8 kelompok setiap kelompok
terdiri dari 4-5 orang peserta didik.
Pembagian kelompok dilihat
berdasarkan karakteristik gaya belajar
peserta didik. Untuk kelompok dengan
gaya belajar visual terdiri dari 4

1. Konten

a. Kelompok Visual

Pada tiga gambar terlihat
beragam kelompok gaya belajar ada
visual, auditori, dan kinestetik. Pada
pertemuan 2 ini peserta didik akan
mempelajari materi statistika (ukuran
pemusatan data untuk data tunggal).
Untuk gambar 3a terlihat kelompok
visual sedang  mengamati  dan
mempelajari sebuah media berupa
buku paket yang didalamnya sudah
terdapat materi yang akan dipelajari.
Untuk gambar 3b dapat dilihat
kelompok auditori sangat fokus
menonton dan mendengarkan video.
Untuk anggota kelompok yang tidak
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kelompok, kelompok dengan gaya
belajar auditori terdiri dari 2 kelompok,
dan untuk kelompok dengan gaya
belajar kinestetik terdiri dari 2
kelompok. Setelah pembagian
kelompok, selanjutnya guru akan
menyampaikan langkah-langkah dalam
pembelajaran berdiferensiasi serta guru
membagikan media pembelajaran dan
lembar kerja peserta didik sesuai
dengan gaya belajar yang dimiliki setiap
kelompok. Adapun metode dalam
pembelajaran berdiferensiasi adalah
konten, proses, dan produk. Berikut
metode dalam pembelajaran
berdiferen,

b. Kelompok Auditori c. Kelompok Kinestetik
Gambar 1. Diskusi Kelompok Pertemuan 2

paham dengan penjelasannya maka
mereka dapat memutar ulang video dan
dapat bertanya kepada teman
kelompok yang sudah paham.

Sedangkan untuk gambar 3c
kelompok kinestetik terlihat
memperhatikan media power point
berisikan materi statistika (ukuran
pemusatan data untuk data tunggal)
dengan warna dan animasi yang ada
pada power point. Sehingga tidak
membosankan bagi peserta didik untuk
mempelajari materi melalui power
point.
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2. Proses
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a. Jawaban Kelompok a.
Visual

Jawaban Kelompok b.
Auditori

Jawaban Kelompok
Kinestetik

Gambar 2. Jawaban Lembar Kerja Peserta Didik

Pada gambar terlihat dari hasil
diskusi kelompok visual, auditori, dan
kinestetik dapat menyelesaikan soal

mengenai materi statistika (ukuran
pemusatan data untuk data
berkelompok) dengan rumus,

perhitungan dan langkah yang benar.
Pada gambar 2a untuk kelompok visual
diferensiasi prosesnya dilakukan
dengan cara mengamati dan
memahami data yang sudah ada pada
soal dengan anggota kelompok lainnya.
Kemudian mereka melanjutkan
berdiskusi untuk menyelesaikan soal
materi ukuran pemusatan data untuk
data berkelompok dengan mencari nilai
mean, median, dan modus pada data
berat bedan yang telah diketahui disoal.
Untuk gambar 2b kelompok auditori
diferensiasi proses dilakukan dengan
cara mewawancarai berat badan dari 5
kelompok yang terdiri dari 3 kelompok
visual dan 2 kelompok kinstetik. Saat
melakukan wawancara diperoleh hasil
peserta didik yang dapar di wawancara
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oleh kelompok auditori sebanyak 20
orang peserta didik. Pada pertemuan 3
ini peserta didik sudah tertib dan
terarah Ketika melakukan wawancara,
karena guru memberi batasan waktu
sekitar 10 menit. Setelah mendapat
data berat badan peserta didik akan
melanjutkan untuk berdiskusi mengenai
pengerjaan soal dengan mencari nilai
mean, median, dan modus dengan
langkah dan cara yang benar.
Sedangkan untuk gambar 2c kelompok
kinestetik berdifefensiasi proses dengan
cara melakukan pengukuran berat
badan dari 41 — 55 kg menggunakan
timbangan. Saat pengukuran berat
badan dilakukan ke semua kelompok,
diperoleh hasil pengukuran ada 30
orang peserta didik yang dapat diukur
berat badannya dengan waktu selama
10 menit. Setelah data diperoleh
kelompok kinestetik akan mencari nilai
mean, median, dan modus pata data
berkelompok.
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a. Presentasi Kelompok b. Presentasi Kelompok c. Presentasi Kelompok

Visual Auditori

Kinestetik

Gambar 3. Presentasi Kelompok

Pada gambar menunjukkan
peserta didik sedang melakukan
presentasi hasil diskusinya mengenai
materi statistika (penyajian data),
(ukuran pemusatan data untuk data
tunggal), dan (ukuran pemusatan data
untuk data berkelompok). Pada gambar
3a terlihat kelompok visual
mempresentasikan materi penyajian
data pada pertemuan 1 dengan
menuliskan jawabannya di papan tulis.
Kemudian mereka akan menjelaskan
kepada peserta didik yang lainnya.
Untuk gambar 3b presentasi dilakukan
oleh kelompok auditori pada
pertemuan 2. Pada gambar terlihat
mereka menjelaskan kepada kelompok
lain mengenai materi ukuran
pemusatan data untuk data tunggal.

Pada gambar 3c presentasi pada
pertemuan 3 dengan materi ukuran
pemusatan data untuk data
berkelompok. Ketika preentasi
kelompok kinestetik hanya membaca
dan menjelaskan.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan
pembahasan yang diperoleh setelah
melakukan penelitian dapat
disimpulkan  bahwa hasil belajar
matematika peserta didik setelah
menerapkan pembelajaran

berdiferensiasi lebih baik dari pada hasil
belajar matematika peserta didik
sebelum menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi pada kelas X-3 MAN 1
Padang Pariaman.
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